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ABSTRACT

This study aims to test partially and simultaneously the influence of liquidity and
profitability on the value of banking companies. Where independent variable in this research is
liquidity and profitability while dependent variable is company value. Sources of data used are
secondary data derived from the financial statements of Banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange (IDX) period 2010-2015.

Samples were taken by purposive sampling and samples that met the selection criteria.
The sample used is 5 companies. Multiple regression is used to analyze the data in this research.
Partial research results indicate that the liquidity (banking ratio) does not affect the value of
corporate (PBV) banking in the sample company. This is evidenced by the value of t arithmetic
equal to -1,612 and p value 0,118.

While the research shows that profitability (ROA) affects the value of corporate (PBV)
banking in the sample company. Evidenced by the value of t arithmetic of 0,081 and p value
0,936. The result of simultaneous research get simultaneous result of liquidity (banking ratio)
and profitability (ROA) influence to company value (PBV) of banking at sample company, This is
proved by F value count 5,284 and p value 0,001.

Keywords: Profitability (Banking Ratio), Liquidity (ROA) and Corporate Value (PBV).

PENDAHULUAN

Dalam era  globalisasi  seperti
sekarang sudah banyak berdiri peusahaan go
public dalam berbagai sektor, serta
pertumbuhan ekonomi yang semakin baik
berdampak  pada  semakin  ketatnya
persaingan antar perusahaan. Persaingan
membuat perusahaan semakin meningkatkan
kinerja dengan cara mencapai tujuan
perusahaan agar dapat bertahan dan mampu
bersaing dalam dunia bisnis. Tujuan utama
perusahaan yang telah go public adalah

meningkatkan kemakmuran pemilik atau
para pemegang saham melalui peningkatan
nilai perusahaan. (Salvatore, 2005).

Tujuan suatu perusahaan adalah
memaksimumkan nilai perusahaan atau
kekeyaan bagi pemegang saham,
memaksimumkan nilai perusahaan dinilai
lebih tepat sebagai tujuan suatu perusahaan
sebab memaksimumkan nilai perusahaan
berarti memaksimumkan nilai sekarang dari
semua keuantungan yang akan diterima oleh
pemegang saham dimasa yang akan datang.
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Perusahaan sektor perbankan
memiliki peran penting dalam sistem
perekonomian di Indonesia. Karena bank
adalah usaha yang berbentuk lembaga
keuangan yang menghimpun dana dari
masyarakat yang memiliki kelebihan dana
(surplus of fund) dan menyalurkan kembali
kepada masyarakat yang kekurangan dana
(lack of fund), serta memberikan jasa-jasa
bank lainnya untuk motif profit juga social
demi meningkatkan taraf hidup orang
banyak Riadi (2013). Perusahaan dituntut
untuk meningkatkan kinerja agar mampu
bersaing dan tetap eksis. Veithzal, dkk
(2007) mengemukakan pentingnya bank
mengelola likuiditas secara baik terutama
ditujukan  untuk  memperkecil  risiko
likuiditas yang disebabkan oleh adanya
kekurangan dana. Risiko likuiditas adalah
kemungkinan kerugian yang disebabkan
karena usaha-usaha untuk memenuhi
kebutuhan akan kas dalam rangka
pemenuhan kebutuhan nasabah. Rasio
likuiditas bank merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
bank dalam memenuhi kewajiban jangka
pendeknya pada saat ditagih. Perusahaan
yang memiliki tingkat likuiditas yang tinggi
tentunya dianggap menjadi prospek yang
bagus oleh para investor, karena para
investor  mempersepsikan perusahaan
memiliki kinerja yang baik sehingga para
investor bisa meningkatkan harga saham
yang berarti nilai  perusahaan juga
meningkat.

Banking Ratio/LDR (loan to deposit
ratio), rasio ini untuk mengetahui
kemampuan bank dalam membayar kembali
kewajiban kepada para nasabah yang telah
menanamkan dananya dengan kredit yang

telah diberikan kepada debiturnya. Martono
(2002) dimana banking ratio/LDR dapat
diukur  dengan  perbandingan  antara
pinjaman yang diberikan dengan total
deposit.

ROA  menunjukan  kemampuan
perusahaan dengan menggunakan seluruh
aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan
laba. Profitabilitas perusahaan merupakan
salah satu dasar penilaian kondisi suatu
perusahaan, untuk itu dibutuhkan suatu alat
analisis untuk bisa menilainya. Alat analisis
yang dimaksud adalah rasio-rasio keuangan.
Ratio profitabilitas mengukur efektifitas
manajemen berdasarkan hasil pengembalian
yang diperoleh dari penjualan dan investasi.

Profitabilitas juga mempunyai arti
penting dalam  usaha mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka
panjang, karena profitabilitas menunjukkan
apakah badan usaha tersebut mempunyai
prospek yang baik di masa yang akan
datang. Dengan demikian setiap badan usaha
akan  selalu  berusaha  meningkatkan
profitabilitasnya, karena semakin tinggi
tingkat profitabilitas suatu badan usaha
maka kelangsungan hidup badan usaha
tersebut akan lebih terjamin.

Nilai perusahaan merupakan persepsi
dari investor akan suatu perusahaan yang
sering kali dikaitkan dengan harga
sahamnya. Harga saham yang tinggi
menunjukan nilai perusahaan tersebut juga
tinggi. Nilai perusahaan juga terkait dengan
bagaimana cara  pengelolaan  bisnis
perusahaan, kebijakan, etika bisnis, dan
kondisi lingkungan kerja perusahaan.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah : untuk mengetahui likuiditas,
profitabilitas, dan  nilai  perusahaan
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perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, untuk mengetahui secara persial
pengaruh likuiditas  terhadap  nilai
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia, untuk mengetahui
secara persial pengaruh profitabilitas
terhadap nilai perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dan untuk
mengetahui  secara simultan  pengaruh
likuiditas dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan perbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

TINJAUAN PUSTAKA
A Likuiditas

(Martono, 2002:81) Suatu bank
dikatakan liquid apabila bank bersangkutan
dapat memenuhi  kewajiban  hutang-
hutangnya, dapat membayar kembali semua
depositonya, serta dapat memenuhi
permintaan kredit yang diajukan tanpa
terjadi penangguhan. Oleh karena itu, bank
dapat dikatakan liquid apabila:

(1) Bank tersebut memiliki cash asset
sebesar kebutuhan yang digunakan
untuk memenuhi likuiditasnya,

(2) Bank tersebut memiliki cash asset
yang lebih kecil dari kebutuhan
likuiditasnya, tetapi mempunyai
asset atau aktiva lainnya (misalnya
surat berharga) yang dapat dicairkan
sewaktu-waktu tanpa mengalami
penurunan nilai pasarnya.

3 Bank  tersebut mempunyai
kemampuan untuk menciptakan cash
asset baru melalui berbagai bentuk
hutang.

Likuiditas merupakan kemampuan
untuk memenuhi kewajiban jangka pendek
yang akan segera jatuh tempo. dengan

melihat aktiva lancar peruahaan relativ
terhadap hutang lancarnya (hutang dalam
hal ini merupakan kewajiban bank).

Munawir  (2010:14-18)  Hutang
lancar adalah hutang perusahaan yang harus
dibayar dalam tempo satu tahun. Namun
bisa juga temponya kurang dari satu tahun,
tergantung bagaimana siklus operasional
perusahaan yang bersangkutan. pembayaran
atau pelunasan hutang lancar biasanya
mengggunakan aktiva lancar. Rasio lancar
adalah perbandingan ukuran antara hutang
lancar dengan aktiva lancar, yang digunakan
para kreditur atau pemberi pinjaman untuk
menilai apakah pihak yang akan diberi
pinjaman memiliki kemampuan untuk
melunasi  hutang lancar mereka atau
tidak. Hutang lancar meliputi : hutang
dagang, hutang wesel, hutang pajak, biaya
yang masih harus dibayar, hutang deviden,
dan hutang jangka panjang yang segera jatuh
tempo.

Aktiva lancar adalah uang kas dan
aktiva lainnya yang dapat diharapkan untuk
dicairkan atau ditukarkan menjadi uang
tunai, dijual dalam periode berikutnya. Yang
termasuk dalam aktiva lancar meliputi : kas
atau uang tunai yang dapat digunakan untuk
membiayai biaya operasi perusahaan,
investasi jangka pendek (surat berharga),
pihutang wesel, pihutang dagang, piutang
penghasilan, persediaan (barang berwujud
yang tersedia untuk dijual, di produksi atau
masih dalam proses), Beban dibayar
dimuka.

B. Profitabilitas

Dalam perbankan ratio rentabilitas
selain  bertujuan  untuk  mengetahui
kemampuan bank dalam menghasilkan laba
selama periode tertentu, juga bertujuan
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untuk  mengukur  tingkat  efektifitas
manajemen dalam menjalankan operasional
perusahaannya Martono (2002:84).

Menurut Hery (2015) rasio
profitabilitas  merupakan  rasio  yang
digunakan untuk mengukur kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dari
aktivitas normal bisnisnya. Perusahaan
adalah sebuah organisasi yang beroperasi
dengan tujuan menghasilkan keuntungan
dengan cara menjual produk kepada
pelanggannya. Tujuan operasional dari
sebagian besar perusahaan adalah untuk
memaksimalkan profit, baik profit jangka
pendek maupun profit jangka panjang.
Menurut Kasmir (2012), tujuan pengunaan
rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun
bagi pihak luar perusahaan, yaitu:

1. Untuk mengukur atau menghitung
laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode tertentu;

2. Untuk  menilai  posisi laba
perusahaan tahun  sebelumnya
dengan tahun sekarang;

3. Untuk menilai perkembangan laba
dari waktu ke waktu.

4. Untuk menilai besarnya laba bersih
sesudah pajak dengan modal
sendiri

5. Untuk mengukur modal
produktivitas seluruh dana
perusahaan yang digunakan baik
modal pinjaman maupun modal
sendiri.

6. Untuk mengukur produktivitas dari
selurun dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

C. Nilai Perusahaan
Husnan  (2006:7)  menyatakan
bahwa “Nilai perusahaan merupakan harga

yang bersedia dibayar oleh calon pembeli
apabila perusahaan tersebut dijual”. Dengan
demikian nilai perusahaan meningkat
apabila harga saham meningkat sehingga
meningkatnya nilai  perusahaan  dapat
meningkatkan nilai saham pemegang saham.
Weston dan  Copeland  (1997:191)
menyatakan bahwa ada banyak metodologi
untuk menilai perusahaan. Salah satunya
yang akan kita perhatikan adalah arus kas
yang akan didiskontokan. Nilai perusahaan
dipandang sebagai sesuatu yang sangat
penting karena dengan nilai perusahaan
yang tinggi maka akan diikuti dengan
tingginya kemakmuran pemegang saham.
Nilai perusahaan yang tinggi dapat
meningkatkan  kemakmuran bagi para
pemegang saham, sehingga para pemegang
saham akan menginvestasikan modalnya
kepada perusahaan tersebut Fenandar dan
Surya (2012). Semakin tinggi harga saham
maka semakin tinggi nilai perusahaan,
semakin tinggi nilai perusahaan maka akan
semakin tinggi juga kemakmuran para
pemilik saham.

Sartono (2010:9) nilai perusahaan
adalah harga perusahaan yang telah
disepakati apabila dijual kepada investor.
Nilai perusahaan sangat penting, karena
dapat mencerminkan kinerja keuangan
perusahaan yang dapat berdampak pada
keinginan investor untuk berinvestasi dalam
perusahaan.

HIPOTESIS PENELITIAN

Hipotesis menurut Kuncoro
(metode riset untuk bisnis dan ekonomi :
2013) adalah suatu penjelasan sementara
tentang prilaku, fenomena, atau keadaan
tertentu yang telah terjadi atau yang akan
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terjadi. Dengan kata lain, hipotesis
merupakan jawaban sementara yang disusun
oleh peneliti, yang kemudian akan diuji

kebenarannya melalui penelitian yang
dilakukan.
Hipotesis berupa pernyataan

mengenai konsep yang dapat dinilai benar
atau salah jika menunjuk pada suatu
fenomena yang diamati dan diuji secara
empiris. Fungsi dari hipotesis pedoman
untuk dapat mengarahkan penelitian agar
sesuai dengan apa yang diharapkan.
Berdasarkan kepada hasil dari
penelitian-penelitian terdahulu, maka dalam
penelitian ~ ini  peneliti  merumuskan
hipotesis-hipotesis sebagai berikut:

1. Hy : Diduga bahwa secara parsial
Likuiditas  berpengaruh  signifikan
terhadap nilai perusahaan perbankan
yang terdaftar dibursa efek Indonesia

2. H> : Diduga bahwa secara parsial
Profitabilitas berpengaruh Signifikan
terhadap nilai perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

3. Hz : Di duga bahwa secara simultan
Likuiditas dan Profitabilitas
berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan Perbankan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu Sugiono (2013). Untuk
mendapatkan penelitian yang lebih baik dan
terarah diperlukan metode penelitian agar
dapat menjawab pokok permasalahan.
Langkah yang dilakukan sebagai berikut:

A. Lokasi Penelitian

tempat

Lokasi penelitian ini

diperolehnya

merupakan
data-data

yang

diperlukan. Untuk lokasi pengambilan data
adalah di Bursa Efek Indonesia (BEI),
Jalan Jendral Sudirman No. 73, pekanbaru,
Riau. Sedangkan objek penelitian adalah
Perbankan.

B.

Populasi dan Sampel
Populasi  adalah

jumlah  dari

sekumpulan objek yang akan dijadikan

bahan

penelitian.

Popolasi

dalam

penelitian ini adalah Bank yang go public
yang terdaftar di BEI dari tahun 2010-
2015.

Sedangkan sampel adalah sebagian
populasi yang karakteristiknya hendak
diteliti dan dianggap bisa mewakili dari

keseluruhan populasi. Metode
pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode purposive sampling.

Kriteria yang digunakan dalam penelitian
ini adalah :

1. Perusahaan Sektor Perbankan
Terlama yang terdaftar di BEI tahun 1982-
1996 dengan  periode  2010-2015.
Pengambilan sampel didasarkan pada
pilihan dan ditentukan lima Perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Mengeluarkan data laporan

keuangan setiap tahun pengamatan.
Daftar Nama Perbankan yang akan

dijadikan Sampel Penelitian

Kode Nama Emitmen Tanggal IPO
saham

PNBN Bank Pan Indonesia Tbhk 29-Des-1982
BDMN | Bank Danamon Indonesia Thk | 6-Des-1989
BNGA | Bank CIMB Niaga Thk 29-Nov-1989
BNII Bank Internasional Indonesia 21-Nov-1989

Thk
BBNI Bank Negara Indonesia Thk 20-Okt-1994

Sumber : Bursa Efek Indonesia 2017
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C.  Jenis dan sumber data

Data dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder dimana data
sekunder merupakan sumber data penelitian
yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara yang
telah  disusun  dalam arsip  yang
dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
Penelitian ini diperoleh dikantor Bursa
Efek Indonesia (BEI) cabang Riau, Jalan.
Jendral Sudirman, No.73 Pekanbaru dan
situs resminya Bursa Efek Indonesia
(www.idx.co.id) lokasi ini merupakan
tempat pengambilan laporan keuangan
untuk mengetahui Pengaruh Likuiditas dan
Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan
Perbankan yang tercatat di BEI. Adapun
data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah:

1. Data laporan keuangan Perbankan

Terlama yang dijadikan sebagai

objek penelitian yang Terdaftar di

BEI pada tahun 2010-2015
D. Teknik pengumpulan data

Teknik  pengumpulan  data  yang

digunakan dalam penelitian ini adalah
metode studi pustaka dan studi dokumentasi.
Metode studi pustaka yaitu dengan
melakukan telaah pustaka dan mengkaji
berbagai literature pustaka seperti buku,
jurnal, skripsi dan sumber lainnya yang
berkaitan dengan penelitian. Dan studi
dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan dengan
cara mengumpulkan informasi-informasi
berdasarkan sumber data yang berwujud
data sekunder berupa laporan keuangan
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2015.

Data tersebut diperoleh di kantor BEI dan
sirus resminya www.idx.co.id.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Regresi Linier Sederhana
(Parsial)
1. Analisis Regresi Linier Sederhana
Likuiditas (Banking Ratio)

Regresi Linier Sederhana Likuiditas
(Banking Ratio)
Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) | 4568 1.846 2474 020
1 Banking_ra -.034 .021 -.291 -| 118
tio 1.612

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20
Berdasarkan pada tabel diatas dapat
di peroleh persamaan regresi sebagai berikut

Y= o + b1 Banking Ratio
Y =4.568 + (-0,034)
Y =4.568 - 0,034

Dan hasil regresi menunjukan:

a. Nilai konstan (o) adalah = 4.568 artinya
apabila likuiditas (banking ratio)
nilainya 0, maka nilai perusahaan
nilainya adalah 4.568.

b. Nilai koefisien likuiditas (banking ratio)
sebesar -0,034. Hal ini mengandung arti
bahwa setiap penurunan likuiditas
(banking ratio) satu satuan maka
variabel nilai perusahaan (PBV) akan
turun sebesar 0,034.

a. Koefisien Determinasi (R?) Parsial
Tabel berikut ini  untuk  pengujian
determinasi parsial, baik untuk model
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regresi dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini :

Tabel Koefisien Determinasi likuiditas (Banking

Tabel Uji Hipotesis t Likuiditas (Banking Ratio)
Coefficients?

Ratio)
Model Summary®
Model R R Adjuste | Std. Error | Durbin-
Squar dR of the Watson
e Square | Estimate
1 2912 | .085 .052 1.04239 1.601

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error
(Con ] 4.568 1.846 24741 .020
stant)
1 Bank | -.034 .021 -2911-1.612| .118
ing_r
atio

a.  Predictor : (Constant), likuiditas (Banking Ratiio)
b. Dependent Variabel : Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas dengan
melihat nilai R? sebesar 0,085 yang artinya
adalah  terdapat sumbangan pengaruh
likuiditas (banking ratio) terhadap variabel
nilai perusahaan sebesar 8,5% sedangkan
sisanya 91,5% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukan dalam model
regresi ini.

b.  Uji Hipotesis t (Parsial)

Adapun  perhitungan  hipotesis
penelitian di terima atau di tolak vyaitu
dengan

a. Jika nilai thitung™ tiabel dan nilai Sig < a
(0,05) maka H, ditolak dan Ha
diterima yang artinya variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat.

b. Jika nilai thitung< ttael dan nilai Sig > a
(0,05) maka Ho di terima dan Ha di
tolak yang artinya variabel bebas tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat.

Berikut tabel ini merupakan hasil
Uji Hipotesis t sebagai berikut :

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Berdasarkan Tabel diatas diketahui
nilai thiwng Sebesar -1.612 dan tingkat
signifikan sebesar 0,020 dan hasil tiapel
sebesar 2.042. Apabila t nitung bernilai negatif
maka nilai twe juga bernilai negatif.
Sehingga dari data tersebut di ketahui bahwa
nilai thitung lebih kecil dari pada ttaber ( -1.612
< -2.042 ) dan nilai signifikan 0,118 lebih
besar dari 0,05. Maka Ho di terima dan Ha di
tolak yang artinya secara parsial pengaruh
likuiditas (banking ratio) terhadap nilai
perusahaan ditolak. Hal ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Yudha
Dharma Putra (2013) vyang berjudul
pengaruh likuiditas dan laverage terhadap
profitabilitas dan nilai perusahaan pada
perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Hasil penelitiannya adalah
likuiditas  tidak  berpengaruh  positif
Signifikan terhadap nilai perusahaan.

1. Analisis Regresi Linier Sederhana

Profitabilitas (ROA)

Tabel berikut ini untuk pengujian analisis
regresi linier sederhana, baik untuk model
regresi dalam penelitian ini dapat dilihat
pada table berikut ini :
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Tabel Uji Regresi Linier Sederhana Profitabilitas
(ROA)
Coefficients?

Model Unstandardiz | Standardized T Sig.
ed Coefficients
Coefficients
B Std. Beta
Error

](Constant) 1568 .537 2.918| .007
ROA 019 .239 .015| .081| .936

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Berdasarkan pada table diatas dapat
di peroleh persamaan regresi sebagai berikut

Y =a+biROA
Y =1.568+ 0,019
Dan hasil regresi menunjukan:

a. Nilai konstan (o) adalah = 1.568
artinya apabila profitabilitas nilainya
0, maka nilai perusahaan nilainya
adalah 1.568.

b. Nilai koefisien profitabilitas (ROA)
sebesar 0,019. Hal ini mengandung arti
bahwa setiap kenaikan profitabilitas
(ROA) satu satuan maka variabel nilai
perusahaan akan naik sebesar 0,019.

a. Koefisien Determinasi (R?) parsial

Tabel berikut ini untuk pengujian
koefisien determinasi parsial, baik untuk
model regresi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Koefisien Determinasi Profitabilitas (ROA)
Model Summary®

Berdasarkan tabel diatas dengan
melihat nilai R? sebesar -0,035 yang artinya
adalah  terdapat sumbangan pengaruh
variabel ROA terhadap variabel nilai
perusahaan sebesar 3,5% sedangkan sisanya
96,5% di pengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukan dalam model regresi ini.

b. Uji Hipotesis t Parsial

Tabel berikut ini untuk pengujian uji
hipotesis parsial, baik untuk model regresi
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikut :

Tabel Uji Hipotesis t Profitabilitas (ROA)
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized | T Sig.
Coefficients | Coefficients
B Std. Beta
Error
(Con | 4.568 .537 2.918| .007
1 stant)
ROA | -.034 .239 .015| .018]| .936

Model R R Adjuste | Std. Error | Durbin-
Squar dR of the Watson
e Square | Estimate
1 .0152 | .001 -.035 1.08953 1.714

a. Predictors : Profitabilitas (ROA)
b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Berdasarkan tabel diatas diketahui
nilai thiwng Sebesar 0,081 dan tingkat
signifikan sebesar 0,936 dan hasil trapel
sebesar 2.042. Sehingga dari data tersebut di
ketahui bahwa nilai thiwng lebih kecil dari
pada twwer ( 0,081 < 2.042 ) dan nilai
signifikan 0,936, lebih besar dari 0,05. Maka
ho di tolak dan ha di terima yang artinya
secara parsial pengaruh profitabilitas (ROA)
terhadap PBV diterima. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh
David Tanujaya (2016) yang berjudul
analisis pengaruh profitabilitas dan struktur
modal terhadap nilai perusahaan perbankan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Tahun 2011-2014. Hasil penelitiannya
adalah profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap nilai  perusahaan
perbankan.
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2. Analisis Regresi Linier berganda
(Simultan)

Tabel berikut ini untuk pengujian
analisis regresi linier berganda, baik untuk
model regresi dalam penelitian ini dapat
dilihat pada table berikut ini :

Tabel Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardize| T Sig.

Coefficients d
Coefficient
S
B | Std. Error Beta
(Consta | 4.495 1.902 2.363| .026
nt)
Bankin | -.034 .022 -.296 -l 121
g_ratio 1.600
ROA .056 234 .045| 242 811

c. Nilai koefisien profitabilitas (ROA)
sebesar 0,056. Hal ini mengandung
arti bahwa setiap kenaikan variabel
profitabilitas (ROA) satu satuan maka
variabel nilai perusahaan (PBV) akan
naik sebesar 0,056 dengan asumsi
bahwa variabel lain 0.

a. Koefisien Determinasi (R?) Simultan
Berikut ini merupakan hasil koefisien
determinasi (R?) simultan sebagai berikut:

Tabel Koefisien Determinasi (R?) Simultan
Model Summaryb

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .2952 .087 .019 1.06037

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Berdasarakan hasil pengelolaan data
pada table diatas diperoleh persamaan
regresi berganda sebagai berikut :

Y= o+ by Banking Ratio + b, ROA

Y=4.495 - 0,034 +0.056
Dari hasil Regresi menunjukan :

a. Nilai konstan (o) adalah = 4,495
artinya apabila variabel likuiditas
(banking ratio) dan profitabilitas
(ROA) nilainya 0, maka variabel nilai
perusahaan (PBV) nilainya adalah
4.495,

b. Nilai koefisien likuiditas (banking
ratio) sebesar -0,034. Hal ini
mengandung arti  bahwa setiap
penurunan likuiditas (banking ratio)
satu satuan maka variabel nilai
perusahaan (PBV) akan turun sebesar -
0,034 dengan asumsi bahwa variabel
lain 0.

a. Predictors: (Constant), profitabilitas (ROA), likuiditas
(Banking ratio)

b. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)

Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20

Hasil uji ini dapat di buktikan dengan
melihat nilai R? atau R Square sebesar 0,087
artinya terdapat sumbangan pengaruh
variabel banking ratio dan ROA terhadap
variabel PBV sebesar 8,7% sedangkan
sisanya 91.3% di pengaruhi oleh variabel
lain yang tidak dimasukan dalam model
regresi ini.

b.  Uji hipotesis F (Simultan)

Ada pun perhitungan hipotesis
penelitian di terima atau di tolak yaitu
dengan:

1. Jika nilai fhitung> fraver dan nilai sig < a
(0,05) maka H, ditolak dan Ha
diterima artinya variabel bebas
berpengaruh secara simultan terhadap
variabel terikat.

2. jika nilai fhitung< fraper dan nilai sig > o
(0,05) maka Ho di terima dan Ha
ditolak artinya variabel bebas tidak
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memiliki pengaruh secara simultan

terhadap variabel dependen.

Untuk memperoleh Fraer yaitu dengan
jumlah  variabel independent (k) di
bandingkan dengan total data sampel(n)
dikurangi jumlah variabel bebas(k) dan di
kurangi 1. Sehinga Faper = ( kin-k-1) =
(2:27) adalah sebesar 3.35.

Tabel Uji Hipotesis F (Simultan)

ANOVA?
Model Sumof | Df [ Mean F Sig.
Squares Square
Regressio 2.887| 2| 1.444) 5.284| .001
n b
. Residual 30.358| 27| 1.124
Total 33.246 | 29

a. Dependent Variable: Nilai Perusahaan (PBV)

b. Predictors: (Constant), Profitabilitas (ROA),
Likuiditas (Banking_ratio)
Sumber : Hasil Pengolahan dengan SPSS 20
Dari tabel diatas diketahui nilai f

hiung adalah 5.284 dan tingkat signifikasi
0,001 dan fiaber Sebesar 2,98. Sehingga dari
data tersebut diketahui bahwa nilai
fhitunglebih besar dari f tabel (5,284> 2,98),
dan nilai signifikansi 0,001 lebih kecil dari
0,05. Maka hasil untuk pengujian hipotesis
uji f yaitu Ho di tolak dan Ha di terima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa secara
simultan pengaruh likuiditas (banking ratio)
dan Profitabilitas (ROA) terhadap nilai
perusahaan (PBV) di terima. Hal ini sejalan
dengan jurnal Muhammad Fadhli (2009)
yang  berjudul  pengaruh likuiditas,
solfabilitas dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan dengan kebijakan deviden
sebagai variabel moderasi pada perusahaan
perbankan, asuransi dan lembaga keuangan
lainnya di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2013. Hasil penelitiannya adalah secara
simultan menunjukkan bahwa likuiditas dan

profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan perbankan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian  ini  bertujuan  untuk

menganalisis  variabel  Likuiditas dan

Profitabilitas terhadap Nilai Perusaahaan

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2010-2015. Berdasarkan

hasil penelitian yang telah dilalukan maka

didapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis rasio
keuangan Likuiditas pada perbankan
periode 2010-2015 yang dilihat dari
rata-rata banking rasio 87,19% berada
pada predikat kesehatan “cukup sehat”
yakni mencapai Kriteria standar yang
ditetapkan Bank Indonesia sebesar
78%-100%. Bank tersebut telah
berhasil melakukan penyaluran kredit
(Pinjaman) dan mampu
mengalokasikan dananya seimbang
antara dana yang disalurkan kedalam
pinjaman dan sumber dana yang harus
tersedia.

2. Berdasarkan hasil analisis rasio
keuangan profitabilitas pada perbankan
periode 2010-2015 yang dilihat dari
rata-rata Ratio Return On Asset 2,09%
berada pada predikat kesehatan
“sangat sehat” yakni telah melebihi
kriteria standar yang ditetapkan Bank
Indonesia sebesar >1,5%. Bank
tersebut mampu memperoleh labanya
yang mana sebagian laba terbesar
diperoleh dari pendapatan bunga
kredit/pinjaman. Namun tidak semua
laba tersebut berasal dari pendapatan
atas bunga kredit/pinjaman tetapi juga
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pendapatan dari fee based income
meskipun  tidak  sebesar  jumlah
pendapatan dari bunga namun tetap
mampu meningkatkan laba
perusahaan.

Berdasarkan hasil analisis rasio
keuangan Nilai Perusahaan pada
Perbankan yang dilihat dari Price
Book Value (PBV), tingginya
permintaan terhadap harga saham
sebab tingginya nilai perusahaan
dilihat dari perubahan harga saham ,
apabila harga saham tinggi maka nilai
perusahaan akan tinggi, namun apabila
harga saham rendah maka nilai
perusahaan juga akan rendah. Dengan
demikian nilai perusahaan yang baik
akan menarik minat investor untuk
melakukan investasi terhadap saham
perusahaan.

Berdasarkan hasil uji secara parsial,
Likuiditas berpengaruh terhadapNilai
perusahaanperbankan.
SehinggaLikuiditas  tidak  dapat
digunakan untuk memprediksiNilai
PerusahaanPerbankan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2010-
2015.

Berdasarkan hasil uji secara parsial,
Profitabilitas  memiliki ~ pengaruh
terhadap Nilai Perusahaan sehingga
profitabilitaslayakdigunakan untuk
memprediksi Nilai Perusahaan
Perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2010-2015.
Likuiditasdan  Profitabilitas  secara
simultan berpengaruh terhadapNilai
Perusahansehingga model regresi ini
layak digunakan untuk memprediksi
Nilai Perusahaan pada Perbankan yang
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terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2015.

Saran

Berdasarkan kesimpulan-kesimpulan

diatas dari hasil penelitian yang telah

dilakukan, maka

penelitian  dapat

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Likuiditas pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2015 masih berada
dalam kriteria standar yang ditetapkan
Bank Indonesia. Artinya perbankan
sebaiknya lebih dapat berhati-hati lagi
dalam menyalurkan dananya kedalam
kredit/pinjaman agar non perfoming
loan pada suatu bank tidak terus
tumbuh tinggi yakni dengan lebih jelas
dan teliti lagi dalam menganalisa calon
nasabah agar diberikan tepat pada
sasaran yang benar-benar memiliki

kemampuan dalam membuka
usahanya dan memiliki kemampuan
dalam membayarkan hutang-
hutangnya.

Profitabilitas pada perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2010-2015 masih melebihi
kriteria standar yang ditetapkan Bank
Indonesia. Artinya perbankan juga
hendaknya lebih meningkatkan
labanya tetapi disamping
meningkatkan labanya perbankan juga
harus memperhatikan batasan-batasan
yang telah ditentukan oleh Bank
Indonesia seperti memiliki likuiditas
yang cukup untuk membayar hutang-
hutang jangka pendeknya guna untuk
memberikan Kinerja yang lebih baik
dan  kesejahteraan  bagi  Bank
kedepannya. Karena dana yang
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diperoleh dari masyarakat tersebut

membutuhkan dananya sehinggga

akan menimbulkan rasa kepercayaan
masyarakat terhadap bank untuk
menyimpan dananya yang dimilikinya.

3. Berdasarkan hasil uji parsial diketahui
bahwa profitabilitas dengan indikator
ROA memiliki pengaruh secara parsial
terhadap nilai perusahaan. Sementara
likuiditas dengan indikator banking
ratio tidak berpengaruh secara parsial
terhadap nilai perusahaan, maka
perusahaan sebaiknya lebih
memperhatikan  profitabilitas  agar
menghasilkan Kkinerja yang optimal
sehingga akan menimbulkan sinyal
positif bagi investor yang nantinya
akan meningkatkan mengambil nilai
perusahaan.

4. Bagi Investor dan calon investor, perlu
melihat tingkat perolehan laba dan
hutang pada perusahaan.sebab peroleh
laba yang rendah dan hutang yang
tinggi akan meningkatkan resiko bagi
investor dan calon investor dimasa
yang akan datang.

5. Bagi peneliti selanjutnya :

a. Penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan yakni hanya
menggunakan beberapa
perusahaan Perbankan terlama
tahun 1982-1996 yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode
2010-2015 sebagai obyek
penelitian. Penelitian yang akan
datang diharapkan agar
menambah pengamatan jumlah
perbankan  sehingga  jumlah
sampel yang diperoleh akan lebih
banyak, serta menambah periode

pengambilan sampel dapat
dilakukan lebih lama sehingga
diharapkan akan menambah hasil
penelitian yang lebih baik.

b. Penelitian  selanjutnya  perlu
menambah  atau  mengganti
beberapa variabel yang
dimungkinkan berpengaruh

terhadap Nilai Perusahaan seperti
ukuran perusahaan, risiko bisnis
dan lain sebagainya.
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